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ABSTRACT

This study aims to determine the response of growth and production of rice plants of
Inpari WBC 13 variety due to NPK Mutiara fertilizer doses in a floating farming system.
The research was conducted in the Kolam Lebak Jakabaring Sport Center area,
Palembang, South Sumatra, from the second week of June 2025 to the third week of
September 2025. The research method used was a Randomized Block Design (RBD).
The treatments tested consisted of three levels of NPK fertilizer (16:16:16), namely P1
(8.4 g/pot), P2 (9.9 g/pot), and P3 (11.4 g/pot). The observed parameters included main
parameters and supporting parameters. The main parameters consisted of plant height
(cm), total number of tillers, number of productive tillers, weight of 1000 grains (g), grain
weight per pot (g), and dry biomass weight per pot (g). Supporting parameters included
chlorophyll content, soil pH, and water pH. The results showed that the application of
NPK fertilizer had a significant to highly significant effect on most growth and yield
parameters. The NPK fertilizer dose P2 (9.9 g/pot) showed the most optimal growth and
yield response in the floating rice cultivation system in swampy lowland areas. The Inpari
WBC 13 variety tended to show better vegetative growth, as indicated by higher plant
height and total number of tillers.
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PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia. Produktivitas tanaman padi pada tahun 2023 sebanyak 52,85 kuintal/ha, pada
tahun 2024 menurun menjadi 52,42 kuintal/ha (Badan Pusat Statistik, 2024). Penurunan
produktivitas ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, iklim yang terus berubah,
kesuburan tanah, varietas dan sistem pengelolaan tanaman (Saidi, 2022). Ketersediaan
unsur hara seperti N, P, dan K dalam tanah merupakan salah satu faktor penting
peningkatan produksi padi. Menurut Setiawati et al., (2016), pemupukan memainkan
peran penting dalam meningkatkan produktivitas padi.

Menurut Sagay et al., (2020) pupuk anorganik memiliki manfaat untuk
meningkatkan sifat kimia tanah, termasuk menambah unsur hara yang tersedia di dalam
tanah, namun penggunaan terlalu banyak pupuk anorganik akan berdampak pada kualitas
tanah dan lingkungan. Sejalan dengan pendapat Taher (2021), bahwa penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan tanpa penambahan pupuk organik dapat menyebabkan
ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah, kerusakan struktur tanah, dan penurunan
jumlah mikroorganisme dalam tanah.

Pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan, namun demikian kandungan unsur
haranya seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium tergolong rendah dan tidak langsung
tersedia dalam jumlah besar karena bersifat slow release. Oleh karena itu pemanfaatan
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pupuk organik yang bersifat slow release seperti pupuk kandang kotoran hewan
umumnya dipadukan dengan pupuk anorganik untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman,
terutama pada fase awal pertumbuhan yang memerlukan nutrisi secara cepat dan optimal
(Pasang et al., 2019).

Faktor lain yang harus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas adalah
teknologi atau sistem pengelolaan tanaman. Teknologi adaptif yang sedang
dikembangkan adalah sistem budidaya padi apung, yaitu metode penanaman padi di atas
rakit atau media terapung yang memungkinkan tanaman tetap tumbuh meskipun tinggi air
bervariasi (Ilham et al., 2020. Varietas unggul seperti Inpari, yang dikembangkan oleh
Badan Litbang Pertanian, diketahui memiliki ketahanan terhadap cekaman lingkungan
dan potensi hasil yang tinggi. Namun, penelitian mengenai respons varietas ini dalam
sistem apung masih sangat terbatas.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kolam Lebak Jakabaring Sport Center, Kota

Palembang, pada bulan Juni 2025 sampai dengan September 2025
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian bibit padi varietas Inpari WBC 13, Media
tanam menggunakan pupuk kandang kotoran ayam sebanyak 252 kg dan tanah Top soil
sebanyak 252 kg, pupuk NPK Mutiara dan pestisida. Alat yang digunakan penelitian pot,
rakit styrofoam, meteran, dan timbangan digital.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Dengan 3 (tiga)
perlakuan dan 9 (sembilan) ulangan. Adapun perlakuan yang sudah dirancang dalam
penelitian ini adalah Dosis pupuk NPK Mutiara :P1 = 8,4 g / potP2 = 9,9 g / pot P3 =
11,4 g / pot. Rancangan respon pada penelitian terdiri dari Parameter pertama, Tinggi Tanaman
(cm), Jumlah Anakan dam Anakan Produktif Berat 1000 Bulir (g), Berat Gabah per Pot(g), Berat
Berangkasan kering per Pot (g) dan Data penunjang terdiri dari Kadar Klorofil, pH Tanah,
dan pH Air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tinggi Tanaman (cm) Varietas Inpari WBC 13

Pemberian pupuk NPK Mutiara varietas Inpari WBC 13 berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 37 hst, 44 hst, dan 58 hst, tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman di umur 51 dan 65 hst. Hasil uji beda antar perlakuan
berdasarkan uji BNJ0,05 dilihat Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Mutiara terhadap Tinggi tanaman Padi (cm)

Varietas Inpari WBC 13

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
37 hst 44 hst 58 hst

P1 24,41 a 35,44 a 76,07 a
P2 25,85 b 37,30 b 79,70 b
P3 24,44 a 36,15 a 76,15 a

BNJ 0,05 0,94 1,09 2,44
Keterangan: Angka-angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji 5%
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Berdasarkan tabel 1 pemberian pupuk NPK Mutiara P2 (9,9 g/pot) varietas Inpari
WBC 13 menunjukkan hasil tinggi tanaman tertinggi umur 37 hst (25,85 cm), 44 hst
(37,30 cm) dan 58 hst (79,70 cm) berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3, tetapi umur
51 hst (54,33) dan 65 hst (111,04) berbeda tidak nyata dengan P1 dan P3,seperti pada
grafik 1 dan 2.

Gambar 1. Tinggi Tanaman Padi Umur 51 hst Varietas Inpari WBC 13

Gambar 2. Tinggi Tanaman Padi Umur 65 hst Varietas Inpari WBC 13

Jumlah Anakan Keseluruhan Varietas Inpari WBC 13
Pemberian pupuk NPK Mutiara pada Inpari WBC 13 berpengaruh sangat nyata

terhadap jumlah anakan keseluruhan pada umur 44 hst, 51 hst, dan 58 hst, tetapi
berpengaruh tidak nyata pada umur 65 hst. Berdasarkan uji BNJ0,05 dilihat tabel 3.
Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Mutiara terhadap Jumlah Anakan Keseluruhan

padi Varietas Inpari WBC 13

Perlakuan Jumlah Anakan Keseluruhan
44 hst 51 hst 58 hst

P1 10,00 a 15,59 a 22,85 a
P2 12,78 b 20,44 b 27,11 b
P3 9,48 a 17,56 a 24,48 a

BNJ 0,05 2,19 2,73 2,55
Keterangan: Angka-angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji 5%
Berdasarkan tabel 3 pemberian seperti pada gambar 3 pupuk NPK Mutiara P2 (9,9

g/pot) varietas Inpari WBC 13 menunjukkan hasil jumlah anakan keseluruhan terbanyak
umur 44 hst (12,78 anakan), 51 hst (20,44 anakan) dan 58 hst (27,11 anakan) berbeda
nyata dengan perlakuan P1 dan P3, tetapi umur 65 hst (34,15 anakan) berbeda tidak nyata
dengan P1 dan P3,.
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Gambar 3. Jumlah Anakan Keseluruhan Padi Umur 65 hst Varietas Inpari WBC 13

Jumlah Anakan Produktif Varietas Inpari WBC 13
Pemberian pupuk NPK varietas Inpari WBC 13 berpengaruh nyata terhadap

jumlah anakan produktif pada umur 72 hst dan berpengaruh sangat nyata umur 79 hst, 86
hst, 93 hst, dan 100 hst. Berdasarkan uji BNJ0,05 dilihat tabel 5.
Tabel 5. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Mutiara terhadap Jumlah Anakan Produktif

Padi Varietas Inpari WBC 13

Perlakuan Jumlah Anakan Produktif
72 hst 79 hst 86 hst 93 hst 100 hst

P1 3,56 ab 11,41 a 14,74 a 21,52 a 26,81 ab
P2 4,41 b 12,96 b 16,48 b 24,41 b 28,48 b
P3 3,52 a 10,41 a 14,07 a 21,41 a 26,67 a

BNJ 0,05 0,87 1,35 1,49 1,89 1,75
Keterangan: Angka-angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji 5%
Berdasarkan tabel 5, pemberian pupuk NPK Mutiara P2 (9,9 g/pot) varietas Inpari

WBC 13 menunjukkan hasil jumlah anakan produktif terbanyak umur 72 hst (4,41
anakan) berbeda tidak nyata dengan P1; 79 hst (12,96 anakan), 86 hst (16,48 anakan), 93
hst (24,41 anakan) berbeda tidak nyata dengan P1 dan P3, 100 hst (28,48 anakan) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P1.

Berat 1000 Bulir (g) Varietas Inpari WBC 13
Pemberian pupuk NPK Mutiara varietas Inpari WBC 13 berpengaruh tidak nyata

terhadap berat 1000 bulir (g), seperti pada grafik 5.
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Gambar 5. Berat 1000 Bulir (g) Tanaman Padi Varietas Inpari WBC 13
Berdasarkan grafik, pemberian pupuk NPK P2 (9,9 g/pot) menghasilkan Berat

1000 bulir (g) lebih berat yaitu 22,74 gram, sedangkan perlakuan P1 (8,4 g/pot) dan P3
(11,4 g/pot) menghasilkan masing masing berat yaitu 21,90 gram dan 21,82 gram.

Berat Gabah per Pot (g) Varietas Inpari WBC 13
Pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh tidak nyata terhadap berat gabah per

pot, seperti pada grafik 6.

Gambar 6. Berat Gabah per pot (g) Inpari WBC 13
Berdasarkan grafik, pemberian pupuk NPK Mutiara pada perlakuan P2 (9,9 g/pot)

menghasilkan Berat gabah per pot (g) lebih berat yaitu 70,09 gram, sedangkan perlakuan
P1 (8,4 g/pot) dan P3 (11,4 g/pot) menghasilkan masing-masing berat yaitu 65,77 gram
dan 66,53 gram.

Berat Berangkasan Kering per Pot (g) Varietas Inpari WBC 13
Pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh tidak nyata terhadap berat

berangkasan kering, seperti pada grafik 8.

Gambar 8. Berat Berangkasan Kering Per Pot Inpari WBC 13
Berdasarkan grafik pemberian pupuk NPK Mutiara perlakuan P2 (9,9 g/pot)

menghasilkan Berat berangkasan kering (g) lebih berat yaitu 39,84 gram, sedangkan
perlakuan P1 (8,4 g/pot) dan P3 (11,4 g/pot) menghasilkan masing-masing berat yaitu
41,83 gram dan 46,57 gram.

Kadar Klorofil Varietas Inpari WBC 13
Hasil pengamatan parameter kadar klorofil menunjukan pemberian pupuk NPK

Mutiara varietas Inpari WBC 13 P1 (8,4 g/pot) menghasilkan kadar klorofil 7,43 mg/L,
P2 (9,9 g/pot) menghasilkan kadar klorofil 7,58 mg/L dan P3 (11,4 g/pot) menghasilkan
kadar klorofil 8,27 mg/L.

Kadar Klorofil Varietas Inpari WBC 47
Hasil pengamatan parameter kadar klorofil menunjukan pemberian pupuk NPK

Mutiara varietas Inpari WBC 47 P1 (8,4 g/pot) menghasilkan kadar klorofil 4,45 mg/L,
P2 (9,9 g/pot) menghasilkan kadar klorofil 6,09 mg/L dan P3 (11,4g/pot) menghasilkan
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kadar klorofil 6,54 mg/L.
pH Tanah Varietas Inpari WBC 13

Hasil pengamatan terhadap pengukuran pH tanah dilakukan secara berkala dengan
interval 7 hari sekali selama masa penelitian hingga umur 100 hst dan data dilihat pada
grafik 10.

Gambar 10. pH Tanah Padi Apung Varietas Inpari WBC 13
Berdasarkan grafik 10 hasil pengukuran pH tanah, pH terendah pada Perlakuan P1

yaitu pada umur 79 hst (5,4) dan tertinggi pada umur 93 hst (5,8). pH terendah P2 yaitu
pada umur 93 hst (5,6) dan tertinggi pada umur 72, 79, 86, 100 hst (5,7). pH terendah P3
yaitu pada umur 72, 79, 86, 93 hst (5,6) dan tertinggi 100 (5,7).

pH Air Varietas Inpari WBC 13
Hasil pengamatan terhadap pengukuran pH air dilakukan secara berkala dengan

interval 5 hari sekali selama masa penelitian hingga umur 114 hst dan data dapat dilihat
pada grafik 12.

Gambar 12. pH Air Padi Apung Inpari WBC 13
Berdasarkan grafik 12 di atas hasil pengukuran pH air, pH terendah pada

Perlakuan P1 umur 89, 94, 109, 114 hst (6,4) dan tertinggi umur 74 hst (7,4). pH terendah
P2 umur 79 hst (6,2) dan tertinggi umur 74, 109, 114 hst (7,0). pH terendah P3 umur 104
hst (6,2) dan tertinggi 74 hst (7,4).

Pembahasan
Hasil analisis keragaman tabel 3 menunjukan pemberian pupuk NPK Mutiara

varietas Inpari WBC 13 berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 37,
44,dan 58 hst. berpengaruh tidak nyata pada umur 51 dan 65 hst.sedangkan varietas
Inpari WBC 47 pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
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tanaman umur 44, 51, 65 hst dan berpengaruh nyata umur 37 dan 58 hst.
Berdasarkan Hasil uji BNJ taraf 5% menunjukkan perlakuan P2 (9,9

g/pot) memberikan pengaruh tinggi tanaman yang berbeda nyata dibandingkan P1 (8,4
g/pot) dan P3 (11,4 g/pot). Tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan P2, yaitu
111,04 cm pada varietas Inpari WBC 13. Hal ini menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK
Mutiara P (9,9 g/pot setara dengan 500 kg per ha) memenuhi kebutuhan tinggi tanaman
padi. Menurut Setiawati et al., (2021) ketersediaan hara N, P, dan K yang seimbang
mendukung pertumbuhan vegetatif padi, khususnya pemanjangan batang. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Romadhoni et al., (2021) dan Mustamin et al., (2025)
bahwa pemberian pupuk NPK 500 kg menghasilkan tinggi tanaman padi tertinggi.

Berdasarkan hasil uji BNJ taraf 5% menunjukkan perlakuan P2 (9,9 gram/pot)
memberikan pengaruh jumlah anakan keseluruhan yang berbeda nyata dibandingkan P1
(8,4 gram/pot) dan P3 (11,4 gram/pot) yaitu sebanyak 34,15 anakan (inpari WBC 13).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pradipta et al., (2017) yang menyatakan bahwa
pemberian pupuk NPK dengan dosis 500 kg per ha menghasilkan jumlah anakan tertinggi.
Pupuk NPK dapat menyediakan unsur hara makro dan mikro dalam jumlah yang cukup
seimbang bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Mustamin et al.,
(2025), ketersedian unsur hara N yang tinggi akan meningkatkan laju fotosintesis
sehingga mempercepat pertumbuhan jumlah anakan per rumpun, penambahan unsur hara
P menguatkan sistem perakaran tanaman sehingga dihasilkan jumlah anakan per rumpun
terbanyak. Unsur hara fosfor (P) berperan penting dalam meningkatkan pembentukan
anakan pada tanaman padi. Fosfor berfungsi dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan akar sehingga penyerapan hara menjadi lebih optimal, serta berperan
dalam proses transfer energi yang dibutuhkan dalam pembelahan sel. Hal ini mendorong
terbentuknya anakan yang lebih banyak dan seragam, serta meningkatkan kemampuan
tanaman untuk beradaptasi dan pulih lebih cepat pada kondisi cekaman (Maulidan dan
Putra., 2024).

Berdasarkan hasil uji BNJ taraf 5% menunjukkan perlakuan P2 (9,9 gram/pot)
memberikan pengaruh jumlah anakan produktif yang berbeda nyata dibandingkan P1 (8,4
gram/pot) dan P3 (11,4 gram/pot) yaitu sebanyak 28,48 anakan (inpari WBC 13). Hal ini
karena dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara N, P, dan K secara seimbang yang
mendukung pembentukan organ generatif tanaman padi, sebagaimana dilaporkan oleh
Pamungkas et al., (2021) bahwa ketersediaan hara yang cukup hingga fase generatif
berperan penting dalam pembentukan hasil tanaman padi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian (Samudin et al., 2024) bahwa dosis pupuk yang lebih tinggi
mampu meningkatkan hasil tanaman padi. pada kultivar Pae Bohe, pemberian pupuk
NPK 500 kg/ha menghasilkan jumlah anakan produktif tertinggi.

Berdasarkan hasil analisis tanaman padi varietas Inpari WBC 13, pemberian NPK
Mutiara berpengaruh tidak nyata terhadap berat 1000 bulir (g). Perlakuan P2 (9,9 gr/pot)
menghasilkan berat tertinggi (22,74 gr) dibandingkan P1 (21,90 gr) dan P3 (21,81 gr).
Hal ini dikarenakan Berat 1000 bulir pada varietas Inpari WBC 13 menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap perlakuan pupuk NPK, meskipun secara deskriptif
perlakuan P2 (9,9 g/pot) menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan P1 dan P3.
Hal ini diduga karena berat 1000 bulir merupakan karakter yang relatif stabil dan lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik varietas dibandingkan perlakuan pemupukan,
sebagaimana dilaporkan dalam penelitian Sugiyanta et al., (2008) bahwa komponen hasil
seperti berat 1000 bulir memiliki ketergantungan genetik yang tinggi.

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 terhadap parameter berat gabah per pot dari varietas
inpari wbc 13 menghasilkan berat gabah tertinggi yaitu 70,09 gram pada pemberian P2
(9,9 gram/pot). Hal ini menunjukkan bahwa dosis pupuk yang tepat mampu mendukung
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peningkatan hasil gabah per rumpun, sejalan dengan hasil penelitian Yafizham dan
Lukiwati (2019) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk NPK secara optimal dapat
meningkatkan hasil gabah per rumpun tanaman padi dan menyatakan bahwa ketersediaan
unsur hara yang cukup akan menunjang pembentukan dan pengisian gabah per rumpun.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Pradipta et al., 2017) bahwa varietas
padi hibrida galur T1683 dengan dosis pupuk NPK 500kg-1 ha mendapatkan rata-rata
tertinggi 37,99 g, tingginya produksi suatu varietas mungkin disebabkan oleh faktor
genetik dari kultivar tersebut yang memang mempunyai potensi hasil yang lebih baik

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 terhadap parameter berat berangkasan kering per pot
bahwa pemberian P3 (9,9 g/pot) menghasilkan berat berangkasan kering per pot tertinggi
varietas inpari wbc 13 yaitu 47,19 gram. Hal ini menunjukkan perbedaan berat
berangkasan kering antar varietas diduga berkaitan dengan perbedaan kemampuan
tanaman dalam menyerap air dan unsur hara. Hal ini sejalan dengan Catharina et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa ketersediaan air dan unsur hara serta kemampuan sistem
perakaran berpengaruh terhadap berat berangkasan tanaman padi

Pada parameter kadar klorofil menunjukan rata-rata kadar klorofil umur 73 hst
varietas Inpari wbc 13 menghasilkan sebanyak 8,27 mg/L. kadar klorofil varietas Inpari
WBC 13 menunjukkan adanya kemampuan fisiologis tanaman dalam menangkap dan
memanfaatkan cahaya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hafni et al., (2019) yang
menyatakan bahwa faktor varietas berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil akibat
perbedaan daya adaptasi masing-masing varietas. Varietas dengan kandungan klorofil
lebih tinggi memiliki potensi fotosintesis yang lebih baik dibandingkan varietas dengan
kandungan klorofil lebih rendah.

Pada parameter pH tanah varietas Inpari WBC 13 hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pH tanah pada Inpari WBC 13 yaitu P1 (5,4 sampai 5,8), P2 (5,6 sampai 5,7) dan
P3 (5,6 sampai 5,7). Hal ini menunjukkan perubahan pH tanah akibat pemberian pupuk
NPK pada varietas Inpari WBC 13 dan Inpari WBC 47 diduga berkaitan dengan reaksi
kimia pupuk NPK di dalam tanah serta dinamika umur tanaman. Yuniarti et al., (2020)
melaporkan bahwa aplikasi pupuk N, P, K berpengaruh terhadap pH tanah.

Pada parameter pH air varietas Inpari WBC 13 hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pH air pada Inpari WBC 13 yaitu P1 (6,4 sampai 7,4), P2 (6,2 sampai 7,0) dan P3
(6,2 sampai 7,4). Nilai pH air genangan pada sistem budidaya padi berada pada kisaran
agak asam hingga netral dan dapat berubah seiring waktu pengamatan. Hal ini diduga
karena jenis pupuk yang digunakan NPK Mutiara mengandung Amonium yang
cenderung menurunkan pH (Setiawan, 2024). Menurut Hayuning et al., (2023) yang
menyatakan bahwa kualitas air irigasi pada pertanaman padi, termasuk parameter pH,
berperan penting terhadap kondisi lingkungan tumbuh tanaman dan dapat mengalami
variasi selama periode pertanaman.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk NPK Mutiara, menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk P2
(9,9 g/pot) pada varietas Inpari WBC 13 memberikan hasil pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan perlakuan lainnya.
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